BAB V

KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

Hasil analisis yang didapatkan adalah bahwa tindakan kekerasan seksual
bisa dilakukan oleh siapapun dan dimanapun. Film tersebut menggambarkan bahwa
seseorang yang memiliki jabatan dan kekuasaan di tempat kerja juga bisa
membungkam korban dan saksi kekerasan seksual dengan mengancam akan
menghancurkan Kkarir dari keduanya. Hal ini berkaitan dengan budaya patriarki,
dimana laki-laki berperan di ruang publik, sehingga mendapatkan penghargaan dari
sisi materi dan dianggap lebih kuat. Berbanding terbalik dengan perempuan yang
mendapatkan peran domestik, dianggap lebih rendah sehingga tidak memiliki
kekuatan untuk melawan dan berhadapan dengan laki-laki. Dengan menggunakan
analisis Semotika John Fiske, peneliti telah menuliskannya ke dalam beberapa sub-
bab. Tindakan kekerasan seksual seperti pada sub bab penggambaran juga bisa
tidak nampak dan tersembunyi karena dilakukan di ruangannya sendiri yang masih
dalam lingkup ruang publik atau area pekerja untuk melakukan tindak kekerasan
seksual kepada karyawannya sendiri, meski ia adalah seorang pemimpin atau CEO.
Dalam kehidupan sehari-hari, tempat kerja adalah tempat yang setiap hari
dikunjungi oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri maupun
dengan keluarganya. Namun, tempat tersebut justru menjadi saksi perbuatan tidak
pantas yang dilakukan seorang pemimpin terhadap karyawan perempuannya.

Youtube, sebagai media yang banyak ditonton oleh masyarakat di berbagai
penjuru dunia, bisa menjadi sarana untuk mengedukasi masyarakat mengenai isu
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sosial yang tidak nampak terjadi disekitarnya. Peneliti menggunakan kode-kode
sosial dari semiotika John Fiske agar memperoleh petunjuk pada garis ideologi
yang disampaikan dalam film pendek Please be Quite tersebut. Dimana
penggambaran kekerasan seksual di tempat kerja bisa terjadi tanpa diketahui oleh
siapapun. Kebebasan korban untuk mengutarakan tindak kekerasan seksual secara
verbal tersebut direnggut begitu saja. Bahkan pelaku juga berhasil membungkam
saksi yang memiliki karakter cerdas dan pemberani. Pelaku berhasil membungkam
keduanya karena memiliki kuasa atas jabatannya sebagai CEO yang berperan bagi
karir baik saksi maupun korban. Penggambaran tindakan kekerasan seksual tersebut

tentu saja bisa terjadi di kehidupan sehari-hari masyarakt hingga saat ini.

V.2 Saran

g1  Peneliti ingin menyampaikan saran bahwa sebaiknya dunia perfilman
imauriesia lebih aktif lagi dalam menyajikan topik yang berkaitan dengan kehidupan
di sekitar masyarakat. Dengan film maupun film pendek yang memberikan
gambaran mengenai isu sosial di kalangan masyarakat saat ini, bisa memberikan
edukasi agar membuat masyarakat menjadi lebih cerdas dan berani mengungkapkan
kebenaran dan menegakkan keadilan untuk korban kekerasan seksual tanpa harus
takut pada siapapun dan apapun. Terlebih lagi, tindakan kekerasan seksual yang
bisa membuat korban dan saksi bungkam akan membuat pelakunya menjadi
semena-mena dan cenderung melakukannya lagi berulang kali. Perfilman Indonesia
sebaiknya harus memberikan bayangan maupun gambaran Kritis secara jelas atas
makna yang ada dari sebuah film, sehingga masyarakat bisa mengkonsumsi dan

menyerap pengetahuan agar lebih peka terhadap kejahatan di sekitarnya.
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V.2.1 Saran Akademis

Peneliti berharap agar kedepannya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian-penelitian yang berkaitan tentang penggambaran kekerasan seksual,
khususnya menggunakan metode John Fiske. Tujuannya adalah agar bisa
memberikan analisis lebih detail, serta pengetahuan mendalam dari penelitian
mengenai gambaran kekerasan seksual dalam film, sehingga bisa menjadi referensi

bagi peserta didik yang akan meneliti topik serupa.

V.2.2 Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan dan pemahaman
yang mendalam mengenai penggambaran kekerasan seksual dalam film pendek.
Hal tersebut bertujuan agar masyarakat dapat lebih memahami bagaimana tindakan
kekerasan seksual bukan hanya melibatkan fisik, namun juga bisa terjadi secara
verbal, sehingga lebih bijak dalam mengkonsumsi film pendek yang tayang di

media Youtube.

V.2.3 Saran Sosial

Peneliti ingin memberikan saran sosial melalui penelitian ini, agar
masyarakat bisa lebih kritis dan berani dalam mengungkap tindak kekerasan
seksual tanpa takut pada jabatan dan kekuasaan. Masyarakat bisa memahami hal
tersebut melalui sebuah film, sehingga masyarakat juga lebih bijak dalam memilih
tontonan yang mengandung edukasi penting terkait isu sosial yang terjadi di

sekitarnya.
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